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Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal
pengutipan untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak
terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak yang ikut
membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca
akan tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis,
menilai, dan kemudian mencipta karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah
menjadi bagian dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016
dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi
salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya
bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris,
Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya
lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator
kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di
dalam bahan bacaan ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021

Salam kami,

E. Aminudin Aziz






Buku hasil terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi
serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



\ Dahulu kala, terdapat kota bernama Kota Gula-Gula.

‘ } ‘ ) ‘ Di kota itu, semua hal terbuat dari gula-gula,

kue tar, kue bolu, cokelat, dan manisan.

Matahari di kota itu terbuat dari cokelat.
Bunga terbuat dari fondan warna-warni.
Binatang yang bersembunyi di balik

semak pun terbuat dari gulali.

Bila penduduk kota itu kehabisan makanan,
mereka hanya perlu memotong dan memakan

dinding rumah mereka.




Di kota itu ada toko bernama Toko Ratna.

g

\ . ‘ ' Ratna nama pemilik toko itu.
T OKO R AT N A Ia tinggal bersama kucingnya

f — ’Q yang bernama Cepi.

T

P




Suatu hari, tiba-tiba turun hujan. Namun, di kota itu
hujan tidak terbuat dari air, tetapi terbuat dari cokelat,
gula-gula, piza manis, dan hamburger cokelat.

Semua penduduk kota bergembira saat hujan turun.
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\ \ Tidak lama kemudian Ratna menyadari kucingnya hilang.
\ Ia mencari kucingnya ke mana-mana. Saat ia melihat
Cepi di bawah sebuah pohon, dua orang jahat sedang

mencoba menangkap Cepi.



Ketika dua orang jahat itu menyadari kedatangan
Ratna, mereka juga menangkapnya. Mereka membawa

Ratna dan Cepi ke tempat persembunyian rahasia.

Mereka mengikat Ratna dan Cepi menggunakan

seutas tali sehingga keduanya tidak bisa bergerak.



Rara, menyadari Ratna menghilang. Awalnya Rara / /

te / Beberapa saat kemudian, seorang teman Ratna,
> mencoba mencari ke toko. Ratna tidak di toko.

é / / / o
Lalu, Rara melihat jejak kaki Ratna. Kebetulan Rara

‘. mempunyai seekor anjing. Jadi, Rara meminta
anjingnya mengendus dan mengikuti jejak kaki Ratna/

/Ia berharap anjingnya bisa melacak lokasi Ratna.




Akhirnya, Rara sampai di tempat persembunyian
orang jahat tadi. Rara mengintip melalui jendela
dan melihat Ratna dan Cepi. Rara memutuskan

masuk melalui jendela.

Setelah di dalam, Rara segera mencari gunting.

Tidak ada gunting.

Namun, ia menemukan beberapa bongkah batu
besar bersudut tajam. Ia menggesekkan batu itu
di tali pengikat Ratna dan Cepi. Lama-kelamaan

simpulnya melonggar dan akhirnya Ratna dan

Cepi bisa bebas.




Mereka bergegas mencoba keluar dari tempat itu.
Sayangnya, penjahat tadi lebih dahulu menyadari

bahwa mereka sedang mencoba kabur. Ratna, Cepi,

dan Rara ditangkap dan dikurung.







Sekarang hujan sudah reda. Semua orang mulai menghias

toko dan rumah mereka dengan kue mangkuk, kue tar,

kue bolu cokelat, cokelat, dan gula-gula manis nan lezat. A
Semuanya sudah kembali seperti semula. Penduduk kota

itu merasa gembira dan sangat menikmati waktu mereka.
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Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Kota Gula-Gula

Dua orang jahat menculik
kucing seorang gadis.

Bisakah ia menyelamatkan
kucingnya?
Ayo, baca buku ini untuk
mencari tahu!
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